Membangun Command Center Maintenance Visualisasi

Realtime Downtime dan Work Order

Di era industri 4.0, visibilitas operasional menjadi kunci keunggulan kompetitif. Command center maintenance
dengan visualisasi realtime downtime dan work order mengubah cara tim maintenance memantau, menganalisis,

dan mengambil keputusan kritis di lantai produksi.

Mengapa Command Center Maintenance Menjadi Kebutuhan Strategis

Command center maintenance bukan sekadar dashboard cantik. Ini adalah pusat saraf operasional yang
mengintegrasikan data dari setiap work order, tindakan teknisi, dan event aset menjadi informasi yang dapat
ditindaklanjuti secara real-time. Tanpa visibilitas ini, tim maintenance bekerja seperti menerbangkan pesawat

dengan instrumen buta — bereaksi terhadap masalah setelah terjadi, bukan mencegahnya.

Penelitian menunjukkan bahwa plant manufaktur dengan dashboard maintenance real-time dapat mengurangi
downtime hingga 30-40% melalui deteksi dini dan respons lebih cepat terhadap anomali peralatan. Bagi industri
oil & gas dan manufaktur di Indonesia, di mana setiap menit downtime bernilai ratusan juta rupiah, command

center maintenance bukan lagi opsi, melainkan kebutuhan strategis.
Komponen Inti Command Center Maintenance

1. Live Work Order Status Board

Board ini menampilkan setiap work order di seluruh fasilitas dalam satu tampilan — open, in progress,
completed, dan overdue. Status diperbarui secara otomatis saat teknisi mengambil tindakan, menghilangkan

kebutuhan untuk update manual atau mengejar tim lapangan untuk informasi status.
Fitur kunci yang harus ada:

e Filter prioritas: Work order kritis muncul di bagian atas dengan indikator visual (merah/kuning/hijau)
e Alokasi teknisi: Melihat siapa mengerjakan apa dan di mana

e SLA countdown: Timer yang menunjukkan berapa lama work order telah terbuka atau mendekati breach

SLA

e Drill-down capability: Klik pada work order untuk melihat detail lengkap, history aset, dan dokumen
terkait



2. Realtime Downtime Visualization

Visualisasi downtime adalah jantung dari command center maintenance. Dashboard harus menampilkan total

downtime yang tidak terencana oleh aset dan lini produksi, diklasifikasikan berdasarkan penyebab kegagalan.

KPI downtime esensial yang perlu ditampilkan:

Total Downtime Hours: Akumulasi waktu henti per shift, hari, atau minggu
MTBF (Mean Time Between Failures): Rata-rata waktu operasional antara kegagalan peralatan

MTTR (Mean Time To Repair): Waktu rata-rata yang dibutuhkan untuk memperbaiki aset dan

mengembalikan operasional
Equipment Availability: Persentase waktu aset tersedia untuk produksi

Top 5 Machines by Downtime: Identifikasi aset bermasalah dengan downtime tertinggi

Visualisasi yang efektif menggunakan traffic light indicators (merah untuk downtime Kkritis, kuning untuk

warning, hijau untuk normal) dan pareto chart untuk menunjukkan 80/20 rule — 20% aset menyebabkan 80%

downtime.

3. KPI Maintenance Dashboard

Dashboard KPI harus menggabungkan metrik reliability, execution, dan cost agar tim dapat dengan cepat

mengidentifikasi risiko downtime. Delapan KPI utama yang harus ada:

Leading indicators (memprediksi kinerja masa depan):

PM Compliance: Persentase tugas preventive maintenance yang diselesaikan sesuai jadwal. Target

world-class: >95%

Planned Maintenance Percentage: Share upaya maintenance yang terencana vs reaktif. Target sehat:

>70% planned, <30% reactive
Schedule Compliance: Persentase pekerjaan terencana yang benar-benar dieksekusi sesuai jadwal

Backlog Weeks: Volume work order yang disetujui namun belum selesai, diukur dalam minggu kapasitas

kru

Lagging indicators (mengkonfirmasi kinerja):

MTBF dan MTTR: Seperti dijelaskan di atas

OEE (Overall Equipment Effectiveness): Kombinasi availability, performance, dan quality



e Emergency Work Ratio: Share pekerjaan maintenance yang didorong oleh masalah mendesak tidak

terencana

e Maintenance Cost per Asset: Efisiensi biaya aktivitas maintenance relatif terhadap aset atau output

produksi

Arsitektur Teknis Command Center

Integrasi Data Source

Command center maintenance yang efektif menarik data dari berbagai sumber:

e CMMS/EAM: Sistem utama untuk work order, aset, dan data maintenance

e SCADA dan BMS: Data operasional peralatan dan alarm real-time

e IoT Sensors: Data kondisi peralatan (vibrasi, suhu, pressure) untuk predictive maintenance
e ERP: Data biaya, inventory spare parts, dan procurement

e Time & Attendance: Data produktivitas teknisi dan wrench time

Kunci integrasi adalah refresh interval yang cepat. Dashboard operasional memerlukan update per shift atau
bahkan real-time (setiap 60 detik), sementara dashboard manajemen dapat weekly, dan dashboard eksekutif

monthly dengan konteks trend.

Visualisasi yang Mendrive Keputusan
Dashboard yang baik tidak hanya menampilkan data historis, tetapi mendorong keputusan. Setiap visualisasi
harus memiliki:
e Current value: Nilai metrik saat ini
e Trend line: Apakah membaik, menurun, atau stabil
e Target: Apa yang dituju (misal: target OEE 82%)
e Benchmark: Bagaimana perbandingan dengan standar industri
e Equipment breakdown: Aset mana yang mendorong metrik tersebut
Untuk command center maintenance di sektor oil & gas atau manufaktur berat, visualisasi harus role-based:

e Executive view: 3-5 headline KPI (PM compliance, MTTR trend, backlog weeks, planned %) dengan

snapshot, trend, dan satu drill target



e Operational view: Status real-time, top 10 PM overdue, work order emergency saat ini, daftar parts

kitting untuk 48 jam ke depan

e Analyst/Reliability view: Pareto failure analysis, distribusi MTTR, efektivitas PM, dan tabel work order
detail

Implementasi di Konteks Indonesia
Bagi perusahaan di Indonesia, khususnya di sektor manufacturing, oil & gas, dan infrastruktur, implementasi

command center maintenance harus mempertimbangkan:

Kesiapan infrastruktur: Pastikan konektivitas internet stabil di plant, terutama untuk fasilitas remote di area

migas. Solusi on-premise atau hybrid cloud dapat menjadi alternatif.

Adopsi user: Libatkan teknisi lapangan sejak awal. Dashboard mobile-friendly yang dapat diakses dari

smartphone atau tablet meningkatkan adoption rate dan akurasi data real-time.

Standar compliance: Untuk industri yang tunduk pada ISO 55001 (asset management), ISO 45001 (K3), atau

regulasi migas, command center harus dapat melacak compliance metrics dan menghasilkan audit trail.

Skalabilitas: Mulai dengan 8-12 KPI utama di satu plant atau area, lalu skalakan ke multi-site setelah proof of

concept berhasil.

Peran Konsultan Asset Management
Implementasi command center maintenance yang sukses memerlukan lebih dari sekadar software. Konsultan
asset management dapat membantu dalam:

e Gap analysis: Menilai kematangan maintenance current state vs target state

o KPI selection: Memilih metrik yang tepat sesuai maturity level organisasi

e Data governance: Memastikan kualitas data (failure code, downtime hours) yang masuk ke CMMSH

e Change management: Melatih tim maintenance beralih dari reactive ke proactive mindset

e Integration roadmap: Merencanakan integrasi bertahap dengan sistem existing

Perusahaan seperti Tracon, yang bergerak di bidang konsultansi asset management dan industrial engineering,
dapat menjadi mitra strategis dalam mendesain dan mengimplementasikan command center maintenance yang

selaras dengan standar internasional dan best practice industri.

Langkah Implementasi



Fase 1 (Minggu 1-2): Define metric set dan formula terhadap standar SMRP, EN 15341, atau ISO 55001.
Sepakati 8-12 headline KPI dengan leadership operasional, formula masing-masing, sumber data, dan

ownership.

Fase 2 (Minggu 3-4): Pull data dari CMMS/EAM pada month-end close. Jalankan extract standar untuk work
order by type, completion dates, planned vs actual labor hours, downtime events, condition monitoring findings,

dan ledger spend.

Fase 3 (Minggu 5-6): Build dashboard dengan tiga layer (executive, operational, analyst). Pastikan update

frequency sesuai kebutuhan (real-time untuk operasional, weekly untuk management, monthly untuk executive).

Fase 4 (Minggu 7-8): Pilot di satu area atau plant. Kumpulkan feedback dari user, refine visualisasi, dan

pastikan data accuracy sebelum roll-out ke area lain.

Fase 5 (Ongoing): Continuous improvement. Review KPI secara berkala, tambahkan leading indicators baru,

dan integrasikan dengan sistem predictive maintenance seiring maturity meningkat.

Penutup

Command center maintenance dengan visualisasi realtime downtime dan work order adalah game-changer bagi
operasi industri modern. Ini mengubah maintenance dari cost center yang invisible menjadi fungsi strategis yang

terukur, predictable, dan value-driving.

Kunci keberhasilan bukan pada teknologi semata, tetapi pada alignment antara metrik yang tepat, visualisasi
yang actionable, dan change management yang efektif. Dengan pendekatan bertahap dan dukungan konsultan
yang berpengalaman, perusahaan di Indonesia dapat membangun command center maintenance yang tidak

hanya memantau operasional, tetapi benar-benar mendrive continuous improvement dan operational excellence.



